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Abstract: Ijtihad al-Syaukani in Tafsir al-Fath al-QAdir: The Study of Polygamy Verses. Al-
Syaukdni prefersto ban more than four times marriages. His opinion was based on sunnah not
Alquran because al-Nisa [4] verse 3 wastextuallystill debated by scholars whether the interpretation
stated the number of two wives, three wives, four wives,or even in sum to nine wives. FEven more,
it was occurred in the period of jahiliyah and the arrival of Islam in which Islam periodically wants
to restrict this conditions. Al-Syaukani allows polygamy under certain conditions. For example,
fairness and equity in terms of biologicalandmaterial needs
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Abstrak: Ijtihad al-Syaukdini Dalam Tafsir Fath Al-Qadir: Telaah atas Ayat-ayat Poligami. Al-
Syaukéni lebih memilih larangan menikah lebih dari empat. Pendapatnya tersebut didasarkan pada
sunnah bukan berdasarkan dalil Alquran. Alasan atas pendapatnya bahwa karena surat al-Nisa[4]
ayat 3 itu secara tekstual masih diperdebatkan oleh para ulama, apakah penafsiran ayat tersebut
untuk menyatakan jumlah bilangan dua istri, tiga istri, empat istri atau justeru penafsirannya
dijumlahkan semua schingga menjadi sembilan orang istri. Terlebih hal tersebut terjadi di masa
jahiliyah dan kedatangan Islam dimana agama Islam secara periodik ingin membatasi kondisi tersebut.
Al-Syaukini membolehkan poligami dengan persyaratan tertentu. Misalnya adil dalam hubungan

biologis, natkah, dan cinta kasih.
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Pendahuluan

Poligami berasal dari bahasa Yunani yakni
apolus artinya banyak dan kata gamos artinya
perkawinan. Poligami sering diartikan seorang
laki-laki memiliki istri lebih dari satu orang.
Poligami merupakan sesuatu yang dibolehkan
dalam agama Islam sebagai sebuah solusi di
mana semakin hari jumlah kaum wanitanya
lebih banyak dari kaum laki-laki. Rasulullah
Saw. sendiri melakukan poligami bukan
semata-mata karena hawa nafsu melainkan
karena alasan dakwah. Rasulullah Saw.
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melakukan poligami pada saat beliau berusia
53 tahun setelah Khadijah Ra. meninggal
dunia hingga umur beliau 60 tahun. Pada
saat itu umur nabi semakin tua, sementara
tugas dakwah beliau semakin bertambah berat,
sehingga beliau membutuhkan orang-orang
terdekatnya dalam rangka menyampaikan
syariat Islam yang berhubungan dengan
wanita muslimah.

Islam adalah sebuah agama yang me-
ngerti kebutuhan setiap manusia. Seorang
laki-laki tentu berbeda dorongan syahwatnya
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(libidonya) dengan laki-laki yang lain. Ada
laki-laki yang merasa puas dengan satu
istri, tetapi di sisi lain ada lelaki yang baru
merasa puas bila memiliki istri lebih dari
satu, karena itulah Islam menjembatani hal
ini dengan menghalalkan adanya poligami.
Alasan lain misalnya, seorang istri yang sakit
berkepanjangan yang tidak bisa melayani
kebutuhan seksual suami, sementara suami
sangat membutuhkan hal itu, poligamilah
yang akhirnya menjadi solusi untuk me-
ngatasi masalah tersebut.

Metode yang digunakan al-Syaukani
dalam menjelaskan poligami menggunakan
metode makna linguistik atau kaidah-kaidah
bahasa Arab, lalu kemudian ia mencantum-
kan astar dan riwayat. Sebagaimana ijtihad
yang dilakukan al-Syaukéni, bahwa poligami
pada hakekatnya adalah boleh tetapi jika
takut untuk maka dilarang untuk melakukan
poligami. Misal beliau memaknai Q.s. al-
Nis&’ [4]: 3 sebagai “jika kalian tidak bisa adil
dalam segala hal maka menikahlah dengan
satu istri saja’. Kalimat inilah yang menjadi
dalil larangan menambah istri (poligami)
bagi yang takut untuk tidak bisa adil.!
Kata “adil” menjadi kunci dalam ijtihad
al-Syaukéni dalam poligami.

Tetapi dalam keadaan tertentu, misal
istri sakit yang berkepanjangan apakah boleh
menikah lagi? Sudah menikah puluhan
tahun ternyata istri mandul (dinyatakan
oleh dokter) sedangkan sang suami masih
gagah dan ingin memiliki keturunan, apakah
suami boleh berpoligami? Tulisan ini akan
mengupas tentang ijtihad al-Syaukéni tentang
masalah poligami.

Silsilah dan Aktivitas Intelektual al-
Syaukani

Al-Syaukéni, memiliki nama lengkap

' Muhammad ibn Muhammad ‘Ali ibn Muhammad Al-
Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami* bain Fannay al-Riwéiyah wa al-
Diriyah min ‘llm al-Tafsir, (al-Qahirah: Dar al-Hadits, 1992),
Juz 1, h. 677.

Muhammad ibn ‘Ali ibn Muhammad ibn
‘Abdullah ibn al-Hasan ibn Muhammad ibn
Shalah ibn ‘Ali ibn ‘Abdulldh al-Syaukant,
al-Khaulany, al-Shan’4ny (Abd Abdillah).?
Demikianlah nama lengkap al-Syaukéni.
Beliau dilahirkan pada tengah hari Senin,
28 Dzl al-Qa‘dah 1173 H/1759 M. di
desa Hijratu Syaukin,® Yaman Utara,*
dan meninggal di San’a, pada hari Rabu,
27 Jumadil Akhir 1250 H/1834 M, di
Pemakaman Khuza'ah, kota San’a. Sebelum
ia lahir, orang tuanya tinggal di kota San’a.

? Al-Syaukani, a/-Badr al-Thili'bi Mabdisini Man bada al-
Qarn al-Sibi’ (untuk selajutnya Al-Syaukéini, al-Badr al-Thali),
(Bayrat: Dar al-Marifah, t.th,), jilid. II, s. 215. Dari beberapa
referensi yang penulis temukan, tidak ada perbedaan tentang
tanggal lahir dan wafatnya al-Syaukéni. Misalnya, Muhammad
ibn Ja'far al-Kattany, a/-Risilah al-Mustathrafah libayani Mashir
Kutub al-Sunnah al-Musyarrafah (untuk selanjutnya al-Risilah
al-Mustathrafah), (BayrGit: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1416
H./1995 M.), cet. 1, s. 119. ‘Umar Ridha Kahélah, Mujam
al-Mualifin; Tardjim Mushannifi al-Kutub al-Arabiyah (untuk
selanjutnya Mujam al-Miw'alifin), (Bayrac : Dar Thya' al-Turas
al-Araby, t.th.), jilid. 11, s. 53. Muhyi al-Din ‘Atiyyah dan
Shalah al-Din, Dalil Muallafit al-Hadits al-Syarif al-Matbiiah
al-Qadimah wa al-Hadjitsah (untuk selanjutnya Dalil Muallafit),
(Bayrat: Dar Ibn Hazm, 1416 H./1995 M.), cet ke-1, jilid. II,
s. 725. Abd. al-Rahman ‘Utbah, Maa al-Maktab al-Arabiyah:
Dirdsar fi Ummahit al-Mashidir wa al-Mariji’ al-Muttasilah
bi al-Turds (untuk selanjutnya Maa al-Maktab al-Arabiyah),
(Bayrat : Dar al-Auza’i, 1406 H./1986 M.), cet ke-3, s. 99.
Lihat juga, Ibrahim Ibrahim Hilal, Qatru al-Waly Ald Hadits
al-Wily (untuk selanjutnya Qatru al-Waly Ala Hadits al-Wily),
(Al-Qahira: Dar al-Kutub al-Haditsah, t.th.), h. 15.

% Syaukin adalah nama satu desa yang sangat subur dan
ditempati oleh salah satu suku Khaulan. Antara Syaukén dan dan
Shan'a tidak sampai perjalanan satu hari jika ditempuh dengan
berjalan kaki. Menurut al-Syaukani, sesuai dengan riwayat yang
bisa dipercaya, Syaukin disebut juga dengan Hijratu Syaukin.
Yang pasti, alasan penamaan ini karena desa itu melahirkan tokoh-
tokoh besar, ulama, dan sederet pahlawan yang membentengi
kota Yaman dari serangan Turki dan negara-negara lain yang
ingin menguasai Yaman. Penisbatan nama al-Syaukéani tidaklah
sebenarnya karena tempat tinggalnya dan para pendahulunya
ada di Adnal Syaukéin, antara tempat itu dan dirinya ada gunung
besar yang memanjang yang disebut a/-Hijratu, sebagian ulama
ada yang mengatakan. Al-Syaukani, a/-Badr al-Thili’ bi-Mapdsin
Man bada al-Qarn al-Sibi, jilid 1, (Bayr(it : Dar al-Ma'rifah, t.th),
h. 481.

#Yaman adalah salah satu dari jazirah Arab yang paling subur
dan banyak kekayaan yang datang dari tengah Yaman. Kota Yaman
selalu menjadi rebutan siasat atau politik. Buktinya khalifah al-
Mamn, telah mengirim pasukan untuk menduduki Yaman pada
tahun 204 H dia telah menduduki kota Yaman itu. Seperti yang
penulis kemukan di atas inilah yang menjadi faktor paling penting
kenapa Yaman menjadi rubutan serta sasaran Negara-negara pen-
jajah untuk memilikinya. Lihat, Haji ‘Abdul al-Karim Amrullah
atau lebih familiar dengan sebutan HAMKA, Sejarah Ummat Islam
Edisi Baru (untuk selanjutnya Sejarah Ummat Islam), (Singapura:
Pustaka Nasional, 2001), cet. 1, h. 370.
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Namun, ketika musim gugur tiba, ia pulang
ke Syaukén, yang merupakan kampung asal
mereka, dan pada wakrtu itulah al-Syaukéni

dilahirkan. Tidak lama setelah itu, dibawa
ayahnya (‘Ali al-Syaukini) kembali ke San’a.

Ayahnya, ‘Ali al-Syaukani,’ adalah ulama
yang terkenal di San’a Yaman. Dia bertahun-
tahun dipercaya oleh pemerintahan imam-
imam Qasimiyah, tepatnya pada masa khalifah
al-Imim al-Mahdi al-‘Abbas ibn Husain di
wilayah Khaulan, al-Qasimiyah adalah sebuah
dinasti Zaidiyyah di Yaman, untuk menjabat
sebagai gddhi (hakim agung).

Berikut ini beberapa guru al-Syaukani
yang mengajarkan dalam berbagai disiplin
ilmu kepadanya antara lain:

1. ‘Ali al-Syaukani, yang merupakan
ayahanda beliau sendiri. Dari ayahnya
inilah, al-Syaukani belajar Syarh al-
Azhdr dan Syarh Mukhbtashar al-Hariri.
Kitab ini seperti yang penulis sebutkan
sebagai kitab fikih paling monumental
di kalangan Syi’ah Zaidiyyah

2. Selain kepada ayahnya, al-Syaukini juga
belajar Syarh al-Azhir dari al-Sayyidal-
‘Allamah Abd al-Rahman ibn QAasim
al-Madiny (1121-1211 H).

3. Demikian juga al-’Allimah Ahmad ibn
Amir al-Hadai (1127-1197 H), yang juga
mengajarkan Syarh al-Azhir kepadanya.

4. Al-’Allamabh Ahmad ibn Muhammad
al-Harazi, beliau berguru kepadanya
selama 13 tahun, mengambil ilmu figih,
mengulang-ulang Syarh al-Azhir dan
Hasyiyapnya, serta belajar Bayin lbn
Muzhaffar dan Syarh al-Nazhiri dan

> Nama lengkapnya adalah, ‘Ali ibn Muhammad ibn
‘Abdullah ibn al-Hasan ibn Muhammad ibn Shalih ibn Ibrahim
ibn Muhammad al-Afifi ibn Muhammad ibn Raziq. Ada banyak
silsilah yang disampaikan al-Syaukéini ketika menulis biografi
nasab ayahnya sampai pada akhirnya al-Syaukini mengatakan,
“Sesungguhnya Raziq nasabnya habis sampai di Khaisanah dan
aku tidak mengatakan Raziq ibn Khaisunah karena untuk iAziyit,
karena saya ragu apakah Razak ibn Khaisunah tanpa ada pemisah,
sebagaimana aku mendengarkan dari para ahli sejarah, dan ini
adalah yang paling mashur. Al-Syaukani, a/-Badr al-Thali, jilid 1,
h. 478-479.

Hasyiyah-nya.
5. Al-Sayyid Al-’Allamah Ism&’il ibn Hasan,

beliau belajar kepadanya a/-Milhat dan
Syarhnya.

6. Al-’Allamab Abdullah ibn Ism#il al-
Sahmi, beliau belajar kepadanya Qawad’id
al-I'ib dan Syarh-nya serta Syarh al-
Khubaishi ‘ala al-Kéfiyah dan Syarb-nya.

7. Al-’Allimab al-Qasim ibn Yahya al-
Khaulani (1162-1209 H), beliau belajar
kepadanya Syarh al-Sayyid al-Mufti
ala al-Kéfiyah, Syarh al-Syifiyah karya
Luthfillah al-Dhiyats, dan Syarh al-Ridha
ala al-Kafiyah.

8. As-Sayyid al-’Alldmah Abdullah ibn
Husain, beliau belajar kepadanya Syarh
al-Fimi ‘ala al-Kifiyah.

9. Al-’AllamihHasan ibn Ism&il al-Maghribi
(1140-1207 H), beliau belajar kepada-
nya Syarh al-Syamsiyyah oleh al-Quthb
dan Syarh al-Adlud ala al-Mukhtashar
serta mendengarkan darinya Sunan Abi
Dawud dan Maalim al-Sunan.

10. Al-Sayyid al-Imam Abdul Qadir ibn
Ahmad, beliau belajar kepadanya Syarh
Jamu al-Jawimi’ lil Mabally dan Bahr
al-Zakhkhdr serta mendengarkan dari-
nya shabih Muslim, sunan al-Tirmidzi,
sunan al-Nasd’t, sunan Ibn Mdjah, al-
Muwaththa' karya ImamMalik, dan a/-
Syifé’ karya al-Qadhi ‘lyadh.

11. Al-’Allamah Hadi ibn Husain al-Qarany,
beliau belajar kepadanya Syarh al-
Jazariyyah.

12. Al-’Allamabh Abd al-Rahman ibn Hasan
al-Akwa, beliau belajar kepadanya a/-
Syifi karya al-Amir Husain.

13. Al-’Allamaib ‘Ali ibn Ibrahim ibn Ahmad
ibn ‘Amir, beliau mendengarkan shabih al-
Bukhari dari awal hingga akhir darinya.®

¢ Al-Syaukéni, Fath al-Qadir, juz. 1, 28-29; lihat juga, al-
Syaukani, al-Badr al-Thili bi Mahisin Man bada al-Qarn al-
Sibi, (Bayrat : Dar al-Ma'rifah, t.th), jilid. IL. h. 217-218; lihat
juga, Qatru al-Wili ald Hadits al-Wali, h. 41-42
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Selain dari guru-guru yang telah di-
sebutkan di atas, masih banyak lagi guru-
guru al-Syakany yang tidak disebutkan yang
dapat dilihat di dalam karyanya a/-Badr
al-Thali’’

Bukan hanya kecerdasan dan kemauan
tapi juga atas dukungan dan dorongan ayah
dan lingkungan yang baik, al-Syaukani dapat
memberikan perhatian yang lebih terhadap
ilmu agama. Dalam satu hari satu malam,
ada 13 pelajaran yang dia ambil dari gurunya
atau dia ajarkan pada murid-muridnya.®

Karena perhatiannya yang begitu tinggi
terhadap ilmu agama, al-Syaukani juga dalam
beberapa kesempatan berdiskusi langsung
dengan gurunya, al-Alldmah ‘Abd al-QAdir,
dalam berbagai disiplin ilmu agama seperti
ilmu 7Zafsir, Hadits, Ushiil, Nahwu, Sharf,
Mdini, Bayin, Manthiq, figh, Jidil, dan
Aridl (seni mengarang puisi). Setelah ia
mendapatkan berbagai ilmu tersebut, iapun
mengajarkan kepada murid-muridnya,
bahkan dalam satu hari ia dapat mengajarkan
sepuluh mata pelajaran dari berbagai cabang
ilmu yang ia dapatkan dari gurunya itu.’

Hal tersebut sangat wajar, jika dikemudian
hari, banyak murid-murid al-Syaukéni yang
menjadi ulama-ulama berpengaruh dan
dihormati di tengah-tengah masyarakat
sepeninggalnya. Di antara murid-murid atau
ulama-ulama yang berpengaruh dan dihormati
tersebut, yaitu:

1. Al-Allamab ‘Ali ibn Muhammad al-
Syaukani,'®  Al-’Allamahal-Sayyid
Muhammad ibn Muhammad Zabarah
al-Hasany al-Yaméni al-Shan’ani, yang
menulis kitab biografi gurunya dalam

7 Lebih jelasnya mengenai guru-guru al-Syaukani dalam
kitabnya, al-Badr al-Thali, h. 207.

8 Al-Syaukani, Al-Badr al-Thali,’jilid. 11. h. 218.

? Al-Syaukani, Al-Badr al-Thalz, jilid. 11. h.217-219.

' Al-Syaukani, Mugaddimah Muhaqqiq Tubfat al-Dzakirin
(untuk selanjutnya Muqaddimah Tubfat al-Dzakirin), (Bayrit:
Dar al-Fikr, t.th.), s. 7. Mengenai murid-murid al-Syaukant,
menurut sumber-sumber yang lain menyatakan bahwa entah
karena alasan apa anak dari al-Syaukani tidak pernah dimasukkan
sebagai muridnya, padahal anaknya itu belajar ke ayahnya —
dalam hal ini -- Al-Syaukan.

kitab “Nail al-Awthir min Tardjim Rajul
al-Yamén fi al-Qarn al-Tsilits Asyar”.

2. Muhammad ibn Ahmad al-Sudy yang
lahir pada tahun 1178 H. Ia wafat pada
tahun 1226 H. Muhammad ibn Ahmad
Masykhtim al-Sa'dy al-Shan’any.

3. Al-Sayyid Ahmad ibn ‘Ali ibn Mubhsin
ibn al-Imim al-Mutawakil ‘Ala Allah

Ism&il ibn al-Q4sim. Ia meninggal pada
tahun 1222 H.

4. Al-Sayyid Muhammad ibn Muhammad
ibn Hasyim ibn Yahya al-SyAmi al-
Shan’4ny. Ia lahir pada tahun 1178 H.
dan meninggal pada tahun 1251 H.

5. ‘Abdur Rahman ibn Ahmad al-Bahkali
al-Dzamdi al-Syibyany. Ia lahir pada
tahun 1180 H.

Mereka itu adalah sebagian murid-murid
al-Syaukéni yang menyebarkan dan meng-

ajarkan karya-karya al-Syaukani baik di kota
Yaman maupun daerah-daerah sekitarnya.

Karya-karya al-Syaukani

Menurut penelitian ‘Abd. al-Rahman
‘Umairah dalam mugaddimah mubaqqiq,
karya tulis al-Syaukini meliputi berbagai
disiplin ilmu, di antaranya:

1. Kitab-kitab yang masih berbentuk
manuskrip (Makhthiith):
a. Tafsir ada lima (5 kitab)
b. Hadis ada sebelas (11 kitab)
Akidah ada dua puluh (20 kitab)

Fikih ada tujuh puluh empat (74
kitab)

e. Mantiq ada tiga (3 kitab)

Tasawuf dua puluh sembilan (29
kitab)

2. Kitab-kitab yang non manuskrip (sudah
dicetak):

o

o

! Pengelompokan kitab-kitab tersebut dan berikut jumlah-
nya itu sesuai dengan yang disampaikan atau diinformasikan oleh
‘Abd. al-Rahmén ‘Umairah yang merupakan penzapgiq kitab Fath
al-Qadir. Lihat, Al-Syaukani, Muqadimah Fath al-Qadir, h. 33-40.
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Menurut ‘Abd al-Rahman ‘Umairah,
kitab-kitab al-Syaukini yang sudah
dicetak ada 37 kitab, dalam berbagai
jenis displin ilmu, seperti tafsir, fikih,
hadis, dan tasawuf.'?

Meskipun karya-karya al-Syaukani cukup
banyak baik yang masih manuskrip maupun
yang sudah dicetak, pada kenyataannya
penulis hanya menjumpai beberapa kitab
saja yang ada di beberapa perpustakaan
lingkungan kita, yaitu:

1. Al-Fawiid al-Majmii'ab fi al-Abidits al-
Maudlivah.

2. Al-Badr al-Thali’ bi Mabisin Man Bada
al-Qarn al-Sabi’.

3. Tubfat al-Dzakirin Syarh Tddati al-Hishn
al-Hashin.

4. Nail al-Authir Syarh Muntaqi al-
Abbar. Kitab ini merupakan syarh dari
kitab hadits-hadits hukum yang telah
dihimpun oleh Ibn Taimiyyah (w.
652 H). Karya ini merupakan kajian
komprehensif tentang hukum Islam.
Di kitab ini, al-Syaukani tidak hanya
mentakhrij hadis, tapi juga memberi-
kan hujjah hukum yang rdjih menurut
dirinya dan kebanyakan mencerita-
kan tentang ijtihadnya yang disinyalir
berbeda dengan ulama sebelumnya.
Menurut keterangan dalam a/-Badru al-
Thili’ yang juga ditulis oleh al-Syaukani,
karya tersebut telah dibaca oleh dua
gurunya yang paling berpengaruh, yaitu
al-Alldmah ‘Abd al-Qadir ibn Ahmad
dan al-Alldmah al-Hasan ibn Ism3a’il
al-Maghriby."” Kitab ini diterbitkan oleh
Mathba'ah al-Bib al-Halaby pada tahun
1347 H. dan Matba'ah al-Usminiyah
pada tahun1357 H., juga al-Maktabah
al-Azhiriyah al-Qébirah, pada tahun
1385 H, serta Dar al-Fikr, pada tahun
1419 H.

12 Al-Syaukani, Mugadimah Fath al-Qadir, h. 40-43.
'3 Al-Syaukani, al-Badr al-Thali, jilid. 11. h. 219.

5. Irsyid al-Fathili Tahpqiq min Ilm al-
Ushiil.

6. Qatru al-Wili ‘alé Hadits al-Wili yang
telah ditahqiq oleh Ibrahim Hilal.

7. Al-Dawa’ al-Ajil fi Daf’i al-Aduww al-
Sha'il.

8. Al-Dardry al-Maudhivah fi Syarh al-
Darary al-Béhiyyah.

9. Al-Si‘il al-Jarrir al-Mutadaffaq ‘ald
Hadd'’iq al-Azhar.

10. Fath al-Qadir al-Jimi’ baina Fannaiy
al-Riwdyah wa al-Dirdyah min Ilmi
al-Tafsir. Inilah kitab yang menjadi
penelitian dalam tuisan ini. Kitab ini
dapat kita jumpai di al-Jémi’ al-Kabir
berjumlah enam jilid besar, dengan
nomor katalog 79, berkodekan “Tafsir”,
dengan judul Mathla’ al-Badrain wa
Majma’ al-Baprain. Sungguh telah salah
jika Hilal mengatakan bahwa kitab itu
adalah karya lain dari al-Syaukani dalam
bidang tafsir. Menurut koreksi Abd. al-
Rahman ‘Umairah, kitab tersebut dicetak
dengan judul Fath al-Qadir, sementara
makhthiithnya berjudul Mathla’ al-
Badyain. Kitab ini telah diterbitkan oleh
penerbit Matba’ah al-Baby al-Halaby,
tahun, 1349 H. Adapun yang dijadikan
rujukan dalam tulisan ini adalah cetakan
Riyad, Dar al-Nadwah al-Alamiyyah li
Nasyr wa al-Tauzi’, pada tahun 1426
H./2005 M. yang berjumlah lima jilid
dalam kemasan cukup besar.
Demikianlah sebagian karya al-Syaukéni

yang masih bisa jumpai sekarang ini.

Menurut informasi yang diberikan oleh

Abd. al-Rahman, kitab-kitab Al-Syaukani

yang sudah dicetak berjumlah 38 kitab.

Kitab Fath al-Qadir
1. Sejarah Penulisan
Kitab Fath al-Qadir adalah salah satu karya

tafsir yang ditulis oleh Imam al-Syaukani
yang memiliki kemampun mumpuni dan
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lengkap dalam berbagai ilmu.' Tentunya,
kitab Fath al-Qadir ini tidak begitu saja
muncul ke permukaan khazanah kitab-
kitab tafsir sebagaimana yang lain, akan
tetapi didasarkan oleh latar belakang dan
setting historis. karya tafsirnya mengguna-
kan konvergensi antara riwdyah dan dirdyah,
kebanyakan para mufassir hanya meng-
gunakan metode penafsiran yang berkisar
pada bahasa Arab saja seperti ilmu balaghab,
bayin dan badinya, sehingga dirasa kurang
memberikan petunjuk yang banyak kepada
orang yang tidak paham Bahasa Arab. Misal-
nya saja yang dilakukan oleh beberapa
ulama dalam menafsirkan Alquran dengan
kecenderungan kebahasaan (saja), seperti:
al-Farra’®, Abt Ubaidah'® dan al-Zujjj."”

!4 Pujian atau anggapan terhadap al-Syaukéni ini menurut
hemat penulis tidaklah berlebihan, karena memang ada bukti
yang memadai untuk bisa dijadikan atau alasan bahwa al-Syaukant
adalah seorang ulama yang cukup sempurna ilmunya. Hal ini
didasarkan atas ungkapan ‘Umar Ridh4 Kahalah dalam Mujam
al-Mualifin, bahwa al-Syaukéni adalah yang memiliki kunyah
(panggilan) Abt Abdillah), termasuk seorang ahli tafsir sekaligus
ahli hadis, seorang fakih, ahli ushul fikih, sejarawan, sastrawan,
ahli nahwu, ahli logika, dan seorang yang bijak. Lihat, Mujam
al-Mualifin, jilid, jilid. 11, s. 53. Senada dengan ‘Umar Ridh4
Kahalah, Syaih Hasan al-Jamal mengatakan, bahwa tafsir Fath al-
Qadir, dan Nail al-Authir (bidang Fikih) merupakan karya terbaik
yang bisa diketengahkan atau dikonsumsikann kepada manusia.
Lihat. Muhammad Hasan al-Jamal, Hayitu al-Aimmabh, yang
telah dialih bhasakan oleh Khaled Muslim dan Im4m Awaludin,
(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2003), cet. ke-1, h. 274.

1> Al-Farra' adalah seorang pakar ahli ilmu nahwu atau
dalam Islam lebih dikenal Amir al-Muminin fi al-Nahwi. Ta juga
seorang maula dari Sarwan, dan Sarwan adalah maula dari Bani
Abbas. Namun, meski seorang maula, ia tidak pernah kecil hati
untuk belajar dan belajar, sehingga tidak heran klau ia dikenal
julukn tersebut. Hal ini dibuktikan dengan karyanya dalam
bidang tafsir yang berjudul “MaZini Alquran”. Mengenai karyanya
tersebut, menurut Musthafd al-Juwaini menyatakan bahwa
“Mda'ini Alquran” adalah sebuah karya yang menjelaskan tentang
manhaj penafsiran Alquran yang menitikberatkan pada perhatian
bacaan yang merupakan asas atau dasar, landasan pokok untuk
bisa memahami Alquran. Lihat, Musthafi al-Shawy al-Juwainy,
Manihij fi al-Tafsir (untuk selanjutnya Mandhij fi al-Tafsir), (Al-
Iskandariyyah: Al-Ma’4rif, t.th.), h. 50.

' Abi Ubaidah dilahirkan pada tahun 110 H. Ta juga
memiliki karya yang berjudul “Muajiz Alquran”. Karya ini,
menurut Musthafa al-Shawy al-Juwainy, merupakan karya tafsir
yang mencoba menafsirkan Alqurana dengan bahasa arab dan
sastra. Lihat, Mandhij fi al-Tafsir, s. 59.

17 Al-Zujjaj memiliki nama lengkap Ibrahim ibn al-Sary
ibn Sahl Aba Ishiq al-Zujjaj. Ia adalah seorang pakar bahasa
Arab dari kota Mesir, dan meninggal pada tahun 311 H.
Kemudian untuk melihat sisi disiplin keilmuannya dapat dilihat
dalam karyanya yang berjudul “Maiini Alquran’, sebagaimana
yang disebutkan al-Juwainy. Lihat, Mandhij fi al-Tafsir, h. 63.

Sementara di sisi lain, kebanyakan para
mufassir juga hanya berpegang pada tafsir
yang menggunakan metode riwdyah saja
tanpa ada penjelasan tentang riwdyah tersebut,
seperti yang dilakukan oleh al-Suyftithi dalam
karyanya al-Durr al-Mantsir fi al-Tafsir al-
Marsiir’® Hal ini, karena mereka bangga
bahwa tafsir yang menggunakan riwayat baik
dari sahabat maupun tabi’in dirasakan benar
adanya. Padahal, jika ditilik lebih jauh tentang
riwayat-riwayat mereka itu belum tentu sahih
kebenarannya.

Dua kondisi di atas, tampaknya mem-
buat keprihatinan al-Syaukini. Belum lagi
kondisi masyarakat yang dalam melakukan
praktek-praktek keagamaan kerapkali ber-
campur dengan khurafat dan bid’ah. Di sisi
lain ia melihat kemunduran kekusaan Islam
sudah semakin tak terelakan. Karenanya, ia
merasa terpanggil untuk turut serta mem-
berikan pencerahan kepada umat Islam.
Baik terhadap para ulama yang senantiasa
mendewakan model penfsiran yang bertumpu
pada bahasa maupun yang menganggap
bahwa model atau metode penafsiran @/a’
riwayatlah yang benar.

Kegelisahan yang dirasakannya ternyata
tidak membutnya putus asa atau skepris.
Akan tetapi, karena kecintaan al-Syaukani
terhadap ilmu khususnya ilmu-ilmu
agama—dalam hal ini—sebagai mufassir, ia
mencoba mengkonvergensi kedua metode
yang digandrungi para ulama itu, sehingga
idenya itu ia tuliskan dalam karya sebuah
tafsir yang diberi nama 7afsir Fath al-Qadir
atau lengkapnya berjudul Fath al-Qadir al-

Jami’ baina Fannay al-Riwdyah wa al-Dirdyah

Di antara kitab-kitab yang mempengaruhi
al-Syaukini dalam penulisan tafsir-
nya—menggunakan metode konvergensi
(menggabungkan berbagi kecenderungan)—
adalah tafsir a/-Kasysyif karya al-Zamahsary,

al-Qurthtbi, Ibn ‘Atiyah al-Andalusy.”

'® Al-Syaukani, Mugaddimah Fath al-Qadir, juz. 1, h. 71.
' Dalam konteks kitab-kitab tafsir yang dibaca baik
secara otodidak maupun dibaca bersama gurunya, ada pendapat
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Khusus kitab al-Kasysyif karya al-
Zamahsary ini dibaca al-Syaukéini bersama
dengan gurunya al-Allimah al-Hasan
ibn Ism&'il al-Magriby beserta dengan
Hisyiyahnya. Sehingga, pada kenyataannya
sangat mungkin bila tafsir Fath al-Qddir
pada saat ini menjadi referensi yang paling
otoritatif untuk memahami Alquran karena
metode penulisannya yang menggunakan
metode al-riwdyah dan al-dirdyah.*

Namun dalam sebuah karya ilmiah,
kebaikan dan kelebihan tafsir tersebut tidak
menutup kemungkinan adanya kekurangan
dan kelalaian dari penulisnya seperti yang
diutarakan oleh al-Dzahaby, bahwa kitab
itu memiliki titik kelemahan terutama
masalah riwayat hadis atau azsdr sahabat dan
tabi’in yang luput dari al-Syaukani untuk
memberikan takhrijnya.! Namun demikian
apapun hasil karya ulama khususnya kitab
tafsir atau bidang tafsir sebenarnya tidak
lain merupakan khazanah intelektual yang
bernilai tinggi dan patut kita puji.

Kitab tafsir al-Syaukéini secara terdiri
dari lima jilid yang mencakup surat al-
Fatihah sampai surat al-Nas. Sebagaimana
lazimnya kitab-kitab tafsir yang lain, tafsir
Fath al-Qadir karya al-Syaukéni juga me-

Ibn Taimiyyah dan al-SuyGthi yang hemat penulis kurang
terpuji. Menurut Ibn Taimiyyah dalam Mugqadimah al-Tafsir-
nya menyatakan, bahwa tafsir a/-Kasysyif adalah rtafsir yang
batil dan bid'ah. Lihat, Ibn Taimiyyah, Mugqadimah fi Ushil
al-Tafsir, (BayrGt: Dar Ibn Hazm, 1418 H-1997 M), s. 76.
Sedangkan menurut al-SuyGthi dalam al-Tahbir fi ‘llmi al-
Tafsir, menyatakan bahwa a/-Kasysyif termasuk tafsir yang tidak
diterima, dan bahkan ia juga mengklaim bahwa penulisnya
adalah sebagai pelaku bid’ah. Demikian juga sikap al-Dzahaby
dalam Mizin al-Ttidal yang dikutip oleh al-Suythi, menye-
butkan bahwa hendaknya kita takut kepada kitab tersebut, dan
menjavhinya. Lihat, al-Suytthi, al-Tabbir fi Ulim al-Tafsir,
(Kairo, Dar al-Manar, 1406 H-1986 M), h. 330-331.

? Dikatakan otorittif menurut hemat penulis, karena
selama ini dan hingga sekarang ini, metode a/-Riwdyah dikenal
sebagai sebaik-baiknya metode penafsiran dibandingkan metode
lain. Sedangkan a/-diriyah dikatakan otoritatif karena selain
menjadi atau sebagai alat untuk mengetahui firman Allah Swe.,
juga adanya berbagai nash-nash atau teks-teks Alquran seperti
ili al-albib, 4li al-abshar dan semisalnya yang menjadi indikasi
terhadap eksistensi kebsahannya.

2 Muhammad Husain al-Dzahaby, al-Tafsir wa al-
Mufassiriin, juz. I1. (T.tp.: Maktabah Mush’ab ‘Umair al-Islimiyah,
1424 H./2004 M.), h. 44.

miliki corak dan metode penafsiran.

Menurut Mann® al-Qattin, corak®
tafsir al-Syaukini menggunakan pendekatan
riwayah, penalaran dan pengambilan hukum
atas ayat-ayat yang ditafsirkan. Padahal tidaklah
demikian, karena ia sendiri tidak membedakan

antara manhaj al-Iafsir dan “al-Laun”?

Demikian pula Quraish Shihab dan Tim,
dalam Sejarah dan ‘Ulim Alquran, tidak
memberikan pengertian yang berbeda antara
al-Manhaj (metode) dan al-Laun (corak).
Menurut mereka, metode penafsiran itu ada
empat bentuk, whlili, ijmili, mugiran dan
maudhi’i. Kemudian, dari metode z2hlili itu
diuraikan lagi menjadi 7 corak, antara lain 1)
maltsir, 2) rayi, 3) figh, 4) shifi, 5) falsafi,
6) %mi, dan 6) adibi ijtimd’i.*

Bagaimana mungkin seseorang dapat
melihat corak sebuah tafsir, sementara ia
sendiri tidak dapat membedakan antara
konsep “manhaj” dan “laun” yang tidak dapat
dinafikan begitu saja ketika kita melihat tafsir

dari sudut pandang metodologis.

Karena itu, menurut hemat penulis,
corak penafsiran al-Syaukini adalah corak
fighi (al-Tafsir al-Fighi). Tafsir dengan
corak fikih adalah penafsiran Alquran
yang dibangun berdasarkan wawasan dalam
bidang fikih sebagai basisnya. Dengan kata
lain, bahwa tafsir tersebut berada di bawah

pengaruh ilmu fikih, karena fikih sudah

2 Corak dalam bahasa Arab diartikan ‘@/-Laun” yang
berarti warna corak tafsir. “@/-Laun” atau warna corak tafsir
yang dimasud di sini adalah nuansa khusus atau sifat khusus
yang memberikan warna tersendiri terhadap aktifitas penafsiran.
Lihat, Abdul Mustagim (untuk selanjutnya Abdul Mustaqim),
Madzahib Tafsir: Peta Metodologi Penafsiran Alquran Periode
Klasik Hingga Kontemporer, (Yogyakarta: Nun Pustaka, 2003),
cet.ke-1, h. 81.

» Mannd al-Qaththin, Pengantar Studi Ilmu Alquran,
terj. (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1425 H./ 2004 M.), h. 483.
Dalam terjemahan buku ini memang ada kata corak penafsian
al-Syaukani, akan tetapi setelah saya baca di kitab aslinya,
Mabihirs fi Uliim Alguran, tidak ada kata al-Laun (corak).
Oleh karenanya, penulis berkesimpulan bahwa yang dimaksud
oleh al-Qatthan adalah manhaj penafsiran. Lihat, al-Syaukant,
Mabaéhits fi “Uliim Alguran, (Bayriit: Muassasat al-Risalah, 1408
H-1987 M), h. 389-390.

% Quraish Shihab, Sejarah dan Ulum Alquran, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 2000), h. 172-194.
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menjadi minat dasar mufassirnya sebelum
ia melakukan penafsiran.

Hal ini berdasarkan, dari awal penafsiran
al-Syaukani selalu menyampaikan tentang
khilafiyah (perbedaan) tentang hukum-hukum
ayat yang dikandungnya. Misalanya ketika
al-Syaukani menafsirkan tentang surah al-
Fatihah, ia memberikan berbagai pandangan
seperti kalimat Bismillih, apakah kalimat
tersebut bagian dari surat atau tidak.”

Kemudian, secara metode, tafsir al-
Syaukini atau Fath al-Qadir menurut
pentahqiq, termasuk dalam kategari tafsir
taplili. Dalam konteks kategori tersebut,
al-Farmawy menyatakan tafsir zahlili adalah
suatu metode yang menjelaskan makna-
makna kandungan ayat-ayat Alquran yang
urutannya disesuaikan dengan tertib ayat
yang ada dalam mushaf Alquran, pen-
jelasan makna-makna ayat, baik dilihat dari
makna kata atau penjelasan pada umumnya,
susunan kalimatnya, asbib al-nuziilnya, serta
keterangan yang dikutip dari Nabi, sahabat
maupun tabi’in.?

Adapun langkah-langkah dari metode
tersebut ialah setelah ia meneliti, mendalami,
mengkaji, beberapa kitab tafsir yang menjadi
pilihannya untuk diikuti metodologinya
layaknya seorang pembaca yang mengkaji
kitab-kitab tafsir terdahulu sambil mem-
bandingkannya dengan yang lain, maka akan
terlihatlah sebagian ulama tafsir ada yang
fokus tafsirnya dari aspek bahasa, hukum,
filsafat dan teologi.”

Pengkajiannya terhadap beberapa kitab
tafsir terdahulu, membuatnya ingin menulis
sebuah karya tafsir. Dari inspirasi dan ide
inilah, al-Syaukini menulis tafsir dengan
menggunakan metode korvergensi yang men-

5 Al-Syaukani, Fathul Qadir, juz. 1. h. 78.

% ‘Abd. Hayyi al-Farmawy, al-Biddyah fi al-Tafsir al-Mudhii;
Dirdsah Manhdijiyah Maudhiiiyyah, (t.tp., 1976), h. 17. Lihat juga
misalnya analisa tentang metodelogi penafsiran yang ditulis oleh
Islah Gusmian dalam Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutik
hingga Ideologi, (Jakarta: Teraju, 2003), h. 113-114.

7 Al-Syaukéni, Mugaddimah Fath al-Qadir, juz. juz. 1. h. 46.

cakup semua kencenderungan tafsir seperti
tafsir Ibn Jarir, al-Suy(ithi, Ibn ‘Atiyah, dan
Ibn Katsir. Dalam pada itu, al-Syaukéni juga
mengemukakan dalam muqadimah tafsir-
nya: ~Sebenarnya saya mengikuti metode
tafsir terdahulu dan secara keseluruhan tafsir
itu terbagi kepada dua kategori; pertama,
memfokuskan metode tafsir periwayatan
(ma’stir); kedua, memfokuskan bahasa beserta
aspek-aspeknya seperti bayin, maini dan badi-
nya akan tetapi tidak mengunakan metode

periwayatan sebagai metode yang utama.”*

Meski demikian, al-Syaukini tetap
mengatakan “bahwa kedua kelompok itu
sama-sama benar, metode masing masing itu
tidaklah sempurna dan keduanya harus saling
bersinergi antara satu dengan yang lainya,
dan dengan sebab seperti itulah kita dapat
mengetahui bahwa kedua metode itu harus
digabungkan, tidak bisa dipisahkan antara
satu dengan yang lainnya, dan karenanya
metode tafsir (al-matsiir dan al-mandhir)
yang aku gunakan dalam kitab tafsir ini ialah
metode tafsir kontradiktif yang bersumber
dari beberapa tafsir yang bertentangan selagi

memungkinkan dikonvergensikan.”*

Al-Syaukéni juga menggunakan metode
kajian filologi, gramatikal dan baydni, me-
nguraikan, menyuguhkan tafsir-tafsir yang
diriwayatkan dari Rasulullah Saw., sahabat,
t4bi’t, arbd’ al-14bi’in, serta pendapat ulama
yang diakui oleh mayoritas umat Islam.
Selain itu, dalam metode riwdyahnya, ia
terkadang menyebutkan sanad-sanad yang
dha’if; apakah dengan tujuan untuk me-
nguatkan tafsirnya sendiri atau supaya
sesuai (sinkron) dengan maksud bahasa
Arab. Bahkan, secara jujur al-Syaukani me-
nyebutkan bahwa untuk perawi hadis tanpa
ada penjelasan sanad karena mereka telah
dianggap masyhur tentang perawi tersebut
karena ia telah mendapatinya dalam beberapa
kitab tafsir seperti Ibn Jarir, al-Qurthibi,

8 Al-Syaukani, Mugaddimah Fath al-Qadir, juz. 1. h. 46.
¥ Al-Syaukani, Mugaddimah Fath al-Qadir, juz. juz. 1. h. 47.
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Ibn Katsir, dan al-Suy(ithi.*

Namun demikian, al-Syaukini tetap
mempercayai bahwa tidak mungkin mereka
(para ahli tafsir) menyebutkan hadis dhaif
dan tidak menjelaskannya, dan bahkan tidak
boleh juga dikatakan bahwa mereka itu tahu
kedha’ifan hadis tersebut, karena boleh jadi
mereka mengutipnya tanpa mengetahui
adanya sanad (yang lengkap) dan “seperti
itulah yang aku tahu”. Lebih lanjut, ia
menyatakan seandainya mereka tahu sanad
hadis itu lengkap dan ternyata sanadnya
sahih maka mereka pasti menjelaskanya,
sebagaimnana seringnya mereka menjelaskan
sahih atau hasannya sebuah hadis. Dalam
konteks seperti itu, ia menyatakan: “Barang
siapa yang menemukan sumber-sumber hadis
yang mereka (para mufassir) kutip dalam
kitab tafsir mereka maka telitilah sanad-
sanadnya, dan seperti itulah cara yang benar

insya Allah.”?!

Misalnya saja, tafsir al-Suytthi (a/-
Durr al-Manstiir), yang mencakup tafsir-
tafsir ulama sa/af pada umumnya telah
dikorelasikan langsung kepada Nabi, dan
sahabat, dan sangat jarang yang tidak di-
cantumkan oleh al-SuyGthi’* Hal ini,
karena tafsir tersebut mencakup segala hal
yang dibutuhkan dalam tafsir, dengan me-
ringkas lafazh-lafazh yang berulang-ulang

tapi maknanya tetap satu.

Demikian halnya al-Syaukini, yang men-
cantumkan faidah-faidah yang tidak tercantum
dalam tafsir al-SuyGthi. Akan tetapi, al-
Syaukani masih menemukan faidah-faidah
itu dalam tafsir lain di antara tafsir-tafsir yang
menggunakan metode riwdyah, atau secara
arti luas memiliki faidah-faidah yang mem-
butuhkan koreksi (ke-shabib-an, hasan, dlaif,

kritik, kompromi, atau men-zarjih-kanya).’

Karena itu, menurut hemat penulis secara

30 Al-Syaukani, Muqaddimah Fath al-Qadir, juz. 1. h. 47.
3! Al-Syaukani, Mugaddimah Fath al-Qadir, juz. 1. h. 47.
32 Al-Syaukéni, Muqaddimah Fath al-Qadir, juz. 1. h. 47.
33 Al-Syaukani, Mugaddimah Fath al-Qadir, juz. 1. h. 47.

karakteristik bahwa tafsir al-Syaukéni atau
Fath al-Qadir selain memiliki banyak manfaat
secara keilmuan, juga disertai dengan rahqiq
(penelitian),asbdb al-nuzil, dan mencakup
faidah-faidah dan beberapa tambahan kaidah
seperti dalam kitab-kitab tafsir lain yang
kemudian tidak menafikan suatu rujukan
yang bersumber atau mengambil dari tafsir-
tafsir al-dirdyah yang diakui (refsentatif), lalu

dianalisis.

Dengan demikian, dari uraian-uraian di
atas, secara global metode yang digunakan

al-Syaukéni dalam tafsirnya adalah sebagai
berikut:3

1. Konvergensi riwdyah dan dirdyah, serta
melakukan 7jip terhadap pendapat-pen-
dapat yang ada di dua metode tafsir ter-
sebut setelah sebelumnya ia bandingkan.

2. Sangat memperhatikan aspek bahasa
karena bahasa Arab mengandung 7746,
bayin, badi, ma'ini.

3. Memperhatikan atau mencari perubahan
akar kata dengan menzashrif ulang kata-
kata yang musytaq, dan menurutnya
hal seperti inilah yang harus dilakukan
oleh orang yang ingin menafsirkan
Alqura’an.

4. Memperhatikan periwayatan hadis dari
Rasulullah. Dalam konteks riwayat ini, al-
Syaukéni berpendapat bahwa hadis yang
dihubungkan kepada Nabi Muhammad
Saw. itu sangat sedikit jika dilihat dari
aspek periwayatan (dari jalan/jalur)
sahabat dan #biin, dan mayoritas riwayat
hadis yang digunakan dalam tafsirnya
berasal dari Ibn Abbas, ‘Ali ibn Abi
Thalib, dan dari sahabat-sahabat yang lain
yang tidak disebutkan satu persatu. Pada
umumnya, tafsir al-Syaukani bersandar
kepada Ibn Jarir, Abi Hatim, Abd. al-
Razziq dan Abd. ibn Hamid, serta ulama
mutaakhirin yang bersandar kepada tafsir
Ibn Katsir dan al-Suy(thi.

3% Al-Syaukani, Muqaddimah Fath al-Qadiy, juz. 1. h. 47-49.
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5. Memperhatikan kajian terhadap giraah
yang sahih dan syadz. Tidak sedikit al-
Syaukini memulai dengan mengkaji
riwayat sahih yang kemudian diikuti
riwayat yang syadz. Serta senantiasa
memperingatkan ke-syadz-an hadis ter-
sebut.

6. Selain semuanya itu, al-Syaukini juga
menambahkan dalam tafsirnya beberapa
kaidah yang cukup memiliki faidah-
faidah.

Sedangkan tafsir Fath al-Qadir untuk
atau dapat dinilai dalam kategori tafsir
yang menggunakan metode zahlili, menurut
Muhammad Hasan ibn Ahmad al-Ghumari

secara rinci menyatakan sebagai berikut:*

1. Menjelaskan makiyah dan madiniyah
2. Menjelaskan keutamaan surah

3. Menjelaskan huruf munqgataah
4

Memperhatikan bahasa, asbib al-nuziil
dan gramatika bahasanya

N

Menguraikan makna ayat secara global

6. Menutup tafsir suatu ayat dengan riwdyah
dan azsar

Demikian corak dan metode tafsir al-
Syaukani atau Fath al-Qadir yang men-
deklarasikan tafsirnya menggunakan “metode
konvergensi antara riwdyah dan diriyah’.

2. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan kitab tafsir, dikenal adanya
sistematika, dan biasanya dalam sistematika,

paling tidak ada tiga pola.

Pertama, sistematika mushbafi,*® yaitu
penyusunan kitab tafsir dengan berpedoman
atau didasarkan pada tartib susunan ayat-
ayat dalam mushhaf, dimulai dari surah al-
Fatihah, al-Baqarah dan seterusnya.

% Al-Syaukéni, Mugaddimah Fath al-Qadir, juz. juz. 1. h. 49.
3¢ Amin al-Khtli, Mandhij Tajdid, (Mesir : Dar al-Maifat,
1961), h. 300.

Kedua, sistematika nuzili,” yaitu dalam
menafsirkan Alquran berdasarkan kronologis
turunnya surat-surat Alquran seperti yang
dilakukan oleh Muhammad ‘Izzah Darwazah?®
dalam tafsirnya yang berjudul a/-7afsir al-
Hadits.

Ketiga, sistematika maud[ii, yaitu me-
nafsirkan Alquran berdasarkan topik-topik
tertentu dengan mengumpulkan ayat-ayat
yang ada hubungannya dengan topik ter-
tentu kemudian ditafsirkan.

Kemudian, mengenai kemasan tafsir
Fath al-Qadir, al-Syaukini dalam menulis
tafsirnya terkemas dalam lima jilid besar*—
menggunakan sistematika mushbafi, yakni
sistematika yang didasarkan pada tartib
susunan ayat-ayat Alquran.

3. Sumber Penulisan

Sumber-sumber yang dijadikan rujukan
oleh al-Syaukini dalam menulis kitab
tafsirnya meliputi berbagai bidang ilmu
antara lain:

a). Sumber Tafsir

Kitab-kitab tafsir yang menjadi sumber al-
Syaukéni antara lain:

1) Tafsir Ibn Jarir al-Thabari (w. 310 H.),
2) Tafsir Abi Hatim (w. 227 H.),

3) Tafsir Abd. al-Razziq (w. 211 H.)

4) Abd. ibn Hamid, serta

5) Tafsir dari kalangan muraakhbirin seperti
tafsir Mafitib al-Ghaib karya Fakhr al-din
al-Razi (w. 606 H.), tafsir al-Mubarrar

37 Mandhij Tajdid, s. 300.

% Untuk lebih jelasnya mengenai penafsiran Alquran
berdasarkan kronologis turunnya surat-surat Alquran dapat
dilihat pada, Muhammad ‘Izzah Darwazah, al-Tafsir al-Hadits.
I-XII (Mesir: Isa al-Babi al-Halabi, t.th.).

¥ Kemasan lima jilid besar ini merupakan kemasan asli dari
penulis maupun kemasan setelah dilakukan rahgiq dan takhrij
oleh ‘Abd al-Rahman ‘Umairah yang bekerja sama dengan Badan
Lajnah Tahqiq Tlmiyah di Penerbitan Riyadl, Arab Saudi.
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al-Wijiz karya Ibn ‘Athiyyah (w. 546
H.), tafsir al-Kasysyif karya Zamakhsyari
(w. 538 H.), tafsir Alquran al-Azhim
karya Ibn Katsir (w. 774 H.) dan tafsir
al-Durar al-Manshiir karya al-Suy(thi
(w. 911 H.).

b). Sumber Hadis

Dalam menafsirkan Alquran, al-Syaukéni
mengambil dari berbagai macam hadis, akan
tetapi yang disebutkan secara jelas hanya
al-Shahibain, yakni Shahibh Bukhbdiri karya
Ism#’il ibn Ibrahim al-Ju'fi (w. 256 H.)
dan Shahih Muslim (w. 261 H.). Meskipun
tidak menafikan riwayat-riwayat lain yang
dikeluarkan oleh Ahmad ibn Hanbal (w. 241
H.), Darimi (w. 255 H), Ibn Méjah ( w.
273 H.), Abi Daud (w. 275 H.), Tirmidzi
(w. 279 H.), Nasii (w. 303 H.) dan Hakim
(w. 405 H.). Adapun untuk riwayat hadis
dalam tafsir al-Syaukini mayoritas berasal
dari ‘Abdullah ibn ‘Abbas/Ibn Abbas dan ‘Ali
ibn Abi Thalib akan tetapi tidak sedikit pula
ia mengambil riwayat-riwayat dari sahabat
selain mereka.

c). Sumber Ilmu Bayin dan Béadi’

Dalam menafsirkan Alquran, selain me-
ngambil tafsir-tafsir tersebut di atas, al-
Syaukini juga mengambil karya-karya tafsir
yang menitikberatkan pada kedua ilmu
tersebut. Sayangnya, al-Syaukini tidak me-
nyebutkan karya-karya tersebut.

ljtihad al-Syaukani tentang Poligami

Kita ingin mengetahui bagaimana asy-
Syaukiny dalam tafsirnya menjawab per-
tanyaan, bagaimana hukum poligami yang
sesungguhnya. Disebutkan dalam Q.s. al-
Nisa’ [4]: 3, sebagai berikut:
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Dan jika kamu takut tidak akan dapat ber-
laku adil terhadap (hak-hak) perempuan yang
yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu
senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil,
Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-
budak yang kamu miliki. yang demikian
itu adalah lebih dekar kepada tidak berbuar

aniaya.

Metode yang di gunakan al-Syaukéni
sebelum menafsirkan ayat, ia menjelskan
makna—makna linguistsik atau kaidah-
kaidah bahasa Arab, lalu kemudian ia
mencantumkan astar dan riwdyat. Al-Syaukani
mengatakan bahwa Q.s. al-Nis& [4]: 3 ini
berhubungan (¥4t sl 25, +=9) dengan ayat
sebelumnya yaitu perintah untuk merawat
anak yatim, memberikan harta anak yatim,
serta larangan mencampuradukkan harta
anak yatim dengan harta mereka. Kemudian
mereka diperbolehkan untuk menikahi
anak yatim itu manakala mereka para wali
bisa adil dalam mahar dan sebagainya.
Manakala mereka tidak bisa adil dalam
mahar dan lainnya maka Allah melarang
untuk menikahinya, tetapi jika mereka bisa
adil maka Allah memperbolehkan untuk

menikahinya.

Seperti yang sudah dikemukakan di
atas ia banyak menjelaskan dalam tafsirnya
mand mufrodat, dalam ayat ini ia mencoba
mendiskusikan makna %+ dengan mengambil
beberapa riwayat dari ulama sebelumnya.
Abt Ubaidah mengatakan %+ diartikan:
“jika kalian yakin.” Sementara ulama yang
menjelaskan kalimat itu bermakna: “kalian
berprasangka.” Ibn ‘Atiyah menjelaskan bahwa
kalimat ini dipahami dengan “berprasangka”
bukan yakin artinya apabila orang ragu untuk
tidak bisa berbuat adil dengan anak yatim
maka tinggalkanlah mereka dan menikahlah
dengan wanita selainnya.
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Al-Syaukéini dalam masalah ini mem-
berikan tarjih pendapat yang pertama
bahwa “khiftum” dipahami dengan yakin,
maksudnya jika kalian yakin tidak bisa
berbuat adil dengan menikahi mereka
maka....”

Selanjutnya al-Syaukini juga menjelas-
kan bahwa makna “ k.3 ” menurut ahli
bahasa Arab bermakna “@/-Adlu” adil. Adil
dalam semua yang diberikan kepada istri-
istri mereka. Kalimat yang digunakan Al-
Syaukani adalah “al-adlu fi al-Qasamah
wa ghairubu” adil dalam giliran dan yang
lain-lain.

Kata G menurut al-Syaukani adalah
md mausillah (penghubung) antara ayat
sebelumnya. Sehingga ayat ini menurutnya
adalah: “nikahilah wanita yang baik-baik
(halal), maka apa saja yang diharamkan
Allah berarti tidak baik.”

& &b @ menurut Al-Syaukéni adalah
dibaca nasab berkedudukan sebagai badal
(peganti dari md) sehinggga kalimat ini
tidak menjelaskan jumlah keseluruhan akan
tetapi adalah pilihan dua-dua, tiga-tiga, atau
empat-empat. Mereka diperintahkan untuk
memilih jumlah yang sudah disebutkan oleh

nas tersebut.

Perintah menikah dalam ayat ini
untuk semua orang, tetapi pemahamannya
untuk individu yang benar-benar adil,
perintah ini sama dengan firman Allah:
[0 aa ] { csaditsn , [on s o | { ool 123l )
Loty [ 011, ] {3316} dan semisalnya.
Jadi maksud firman Allah ini adalah supaya
masing-masing kalian menikahi wanita mana
saja yang baik (halal) dua-dua, tiga-tiga dan
atau empat-empat. Inilah yang dimaksud
makna bahasa Arab ini, ayat ini diperdebatkan
kehujjahannya, dalil ini diperkuat dengan
pangkal ayatnya “Jika kalian kbhawatir...”
perintah ayat ini untuk semua orang tetapi
pengertiannya di persempit hanya untuk
individu yang benar-benar adil. Al-Syaukéni
meneckankan yang paling utama dalam
masalah ini adalah haramnya beristri empat

merujuk kepada sunnah bukan dengan dalil
Alquran.®

Pendapat al-Syaukéni yang menyatakan
bahwa haramnya menikah lebih dari empat
itu berdasarkan “Sunnah” bukan berdasarkan
“Dalil Alquran”, alasannya karena Q.s. al-
Nisa’ [4]: 3 itu, secara tekstual masih diper-
debatkan oleh para ulama, apakah penafsiran
ayat tersebut untuk menyatakan jumlah
bilangan dua istri, tiga istri, empat istri atau
justru ayat ‘matsnd wa tsuldsa wa rubd” itu
penafsirannya dijumlahkan semua sehingga
menjadi sembilan orang istri. Karena terjadi
perdebatan di kalangan ulama, mungkin
akhirnya Al-Syaukani lebih memilih larangan
menikah lebih dari empat dengan merujuk

kepada hadis-hadis sahih.*

Al-Syaukiani juga mengkritik para
mufassir dan ulama sebelumnya yang
mengatakan bahwa dihalalkan menikahi
Sembilan wanita dengan dalih bahwa huruf
“2” dalam ayat ini bermakna jdmi’ (me-
ngumpulkan). Ia mengatakan bahwa orang
itu telah bodoh dalam makna bahasa Arab
(@ s Jex M), ja mengatakan dalam ayat
ini Allah tidak menggunakan “s” yang
maknanya untuk memilih karena kalau
misalnya dikatakan “kalian nikahilah dua
atau tiga atau empat, kalimat tersebut masih
mengandung pertanyaan lagi. Kalimat atau
maknanya untuk memilih dan pilihan itu
tidak terbatas jumlahnya. Karena itulah Al-
Syaukani mengatakan tidak diperbolehkan
bagi seseorang untuk memilih lebih dari
jumlah empat tersebut.

Selanjutnya ia menjelaskan maksud ayat
(34>1g8 102 N 2225 58) maksudnya adalah maka
kalian nikahilah satu wanita saja, ini sama
dengan firman Allah sebelumnya: “nikahilah
apa yang menyenangkan kalian..” ada yang
menafsirkan” maksudnya kalau kalian takur

0 Al-Syaukanti, Fath al-Qadir, Juz 1, h. 677.
1 Kalimat yang dimaksud adalah sebagai berikut:

TAL Y 2t oW e sl @ e Janas OF 4530
Lihat. Al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz 1, h. 678.
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untuk tidak bisa adil maka tetaplah satu
atau piliblah salah satu dari mereka”. Al-
Syaukini memilih pendapat yang pertama:
yakni jika kalian tidak bisa adil dalam segala
hal maka menikahlah dengan satu istri aja.
Kalimat inilah yang menjadi dalil larangan
menambah istri (poligami) bagi yang takut
untuk tidak bisa adil. Sementara Imam al
Kisai menjelaskan satu istri itu akan lebih
menenangkan.

Diriwayatkan dalam “Shahihayn” bahwa
ayat ini, diturunkan berkenaan dengan per-
tanyaan Urwah ibn Zubair, Urwah adalah
keponakan Aisyah, istri Rasulullah Saw., ia
kerap kali bertanya kepada Aisyah tentang
masalah Agama yang musykil. Urwah ibn
Zubair juga murid Aisyah. Ia mengklarifikasi
tentang sejarah dibolehkannya menikahi
wanita sampai 4 orang, sebagai berikut:

Lo sge OF tlhndy (oasy sl 220
NS SN R O TR R e v
CHUEKIIN PO S T I PN [DC AW
Wle amnyy le (3 483 Ly o 3 05
& bk O s Lo OF Ly nd cUblany
O 5 tagid cond Lgdam Lo Jte Lgdans (lgilis
o s by (At OF V) Gy
b ol Lo 1Sy O ey (Bliall 3 Fgn
A oy Tszizad 15 A Ofy (Talyen bl e
i J5G o wmW sds aw g ade 2 g
I [vyy s sld] {elah 3 Eliangg)
of 0555551 =V AW & At Jgs rasste
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DL 513 G eendy o e el V)

Jladts (JU

Telah diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim
dan yang lainnya, sesungguhnya ‘Urwah ibn

al-Zubayr bahwa dia bertanya kepada Aisyah
radliallahu ‘anha tentang firman Allah yang
artinya: (“[ika kamu khawatir tidak dapar
berlaku adil .... seterusnya hingga ...empat-
empat”. (Q.s. al-Nisa’: 3), maka ia menjawab:
“Wahai anak saudariku, yang dimaksud
ayat itu adalah seorang anak perempuan
yatim yang berada pada asuban walinya,
hartanya ada pada walinya, dan walinya
ingin memiliki harta itu dan menikahinya
namun ia tidak bisa berbuat adil dalam
memberikan maharnya, yaitu memberi
seperti ia memberikan untuk yang lainnya,
maka mereka dilarang untuk menikahinya
kecuali jika mereka bisa berbuar adil pada
mereka, dan mereka memberikan mahar
terbaik kepadanya, mereka diperintahkan
untuk menikahi wanita-wanita yang baik
untuk mereka selain anak-anak yatim
itu”. “Urwah berkata, lalu Aisyah berkata,
kemudian orang-orang meminta fatwa kepada
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam setelah
turunnya ayat ini; wayastaftinaka finnisaa’
(dan mereka meminta fatwa kepadamu
tentang para wanita) hingga firman-Nya;
watarghobiina antankibiihunna (dan kalian
ingin menikahi mereka) dan yang disebutkan
Allah pada firmanNya bahwa; yutla alaikum
fil kitab (telah discbutkan untuk kalian di
dalam Alquran) ayat pertama yang Allah
berfirman didalamnya ada kalimat; wa in
khiftum alld tugsitii fi al-yatima fankibic ma
thiba lakum minan nisa’ (jika kalian tidak
bisa berbuat adil kepada anak-anak yatim,
maka nikahilah wanita-wanita yang baik
untuk kalian), Aisyah berkata, dan firman
Allah pada ayar yang lain; watarghobiina
an tankibihunna (dan kalian ingin untuk
menikahi mereka) yaitu keinginan kalian
untuk menikahi anak perempuan yatim
yang kalian asub ketika ia sedikit hartanya
dan kurang menarik wajahya, maka mereka
dilarang untuk menikahi mereka karena
semata hartanya dan kecantikannya dari
anak-anak perempuan yatim kecuali dengan
adil disebabkan ketidak tertarikan mereka
kepada perempuan yatim itu.”

Al-Syaukéini juga meriwayatkan hadis
sahih yang lain dari Aisyah, dia berkata,

“ayat ini diturunkan berkenaan dengan
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seorang laki-laki yang mengasuh anak yatim
perempuan, laki-laki tersebut menjadi wali-
nya dan dia juga menjadi ahli warisnya,
Anak itu mempunya harta dan tidak ada
orang lain yang akan memepertahankannya.
Tetapi anak itu tidak dinikahinya, sehingga
berakibat kesusahan bagi anak itu dan
rusaklah kesehatannya, maka turunlah ayat
ini;” dan jika kamu takut tidak akan dapat
Berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan
yang yatim (bilamana kamu mengawininya),
Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi..”maksudnya ambil yang halal
bagimu dan tinggalkan yang menyusahkan
bagi anak itu.

Al-Syaukani mengatakan banyak sekali
hadis yang serupa dengan jalur yang berbeda-
beda. Misalnya riwayat Ibn ‘Abbas ia berkata
bahwa dulu seorang laki-laki menikahi anak
yatim dengan hartanya sesukanya mereka,
maka Allah melarang perbuatan ini.

Berdasarkan riwayat shahih dari Aisyah
inilah dan beberapa riwayat yang lain yang
menjelaskan tentang poligami, maka al-
Syaukani berpendapat bahwa Q.s. al-Nis®’
[4]: 2 dan 3 adalah perintah memelihara
anak yatim perempuan serta dibolehkannya
menikahi mereka lebih dari satu sampai
empat, kalau mereka para wali yakin bisa

berlaku adil.

Seperti yang dijelaskan di atas bahwa
al-Syaukéini berpendapat menikahi anak
yatim atau wanita selainnya di batasi dengan
empat orang saja, dengan catatan mereka
bisa adil kepada semua istrinya itu. kalau
tidak bisa adil maka ia memerintahkan
untuk menikah dengan satu wanita saja.
Dalam tafsirnya ia menguatkan ijtihadnya
itu dengan meriwayatkan pendapat banyak
hadis Rasulullah Saw. Pendapat sahabat dan
atsar Tabi’'in diantaranya adalah:

1. Dari imam Syafi’i, Ibn Abi Syaybah,
Ahmad, al-Tirmidzi, Ibn M4jah, al-
Nakhasi, al-Diruqutni, dan al-Baihaqi
bersumber dari Ibn Umar, sesungguhnya
Ghilan ibn Salamah al-Syaqavi masuk

Islam ia memiliki sepuluh wanita (istri),
maka Rasulullah bersabda kepadanya:
“pilihlah diantara mereka itu” dalam
riwayat yang lain:” tahanlah diantara
mereka empat orang dan ceraikanlah
selebihnya”.

Al-Syaukéini termasuk orang yang
sangat teliti dengan matan dan sanad
hadis, maka hadis ini juga mendapatkan
perhatian khusus darinya, ia mengatakan
hadis ini menurut Imam Tirmidzi: "tidak
baik” (ghaira mahfudz), tapi banyak sekali
riwayat yang memperkuat status hadis
ini diataranya yang diriwayatkan oleh
Malik dari Zuhri Mursal, Ab(i Zur’ah
mengatakan hadis ini Shahih. Dia
memberikan zarjih hadis yang shahih
adalah riwayat yang datang dari Syu’aib
dan lainnya dari bapaknya, jadi bukan
dari ibn Umar.

Seperti uraian di atas bahwa al-
Syaukani bila mencantumkan hadis dbaif
atau hadis bermasalah maka ia akan
memberikan hadis-hadis penguatnya.
Termasuk dalam kasus ini ia meriwayat-
kan banyak hadis karena hadis-hadis
ini satu dengan yang lainnya saling
menguatkan.

Riwayat Abu Dawud dan ibn Maijah
dalam sunannya mereka, dari ‘Umair
al-Asadi, ia berkata: aku masuk Islam
dan aku memilki delapan istri, lalu
aku menceritakan ini kepada Nabi
Muhammad Saw. Maka Rasulullah
bersabda: “pilihlah di antara delapan
orang itu empat orang saja.” menurut
ibn Kasir hadis ini sanadnya Hasan.

Imam Al-SyAf'i dalam Musnadnya dari
Naufal ibn Muawiyyah al-Dayli ia ber-
kata:”Aku masuk Islam dan aku memiliki
lima orang istri, maka Rasulullah bersabda:
“tahanlah yang empat dan ceraikanlah
yang lainnya.”

Ibn Majah dan al-Nakhasi dari Qays
ibn al-Haris al-Asadi, ia berkata: “aku
masuk Islam dan aku memilki delapan
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istri, maka aku mendatangi Rasulullah
Saw. mengabarkan masalahku ini, maka
Rasulullah Saw. menjawab: “pilihlah
empat dan ceraikanlah yang lainnya.”
Maka aku mengerjakannya.

Demikianlah hadis-hadis yang menjadi
dasar rujukan al-Syaukani untuk menyatakan
bahwa legalnya poligami dibatasi dengan
empat istri, itupun dengan persyaratan
tertentu. Al-Syaukini juga meriwayatkan
kesepakatan para sahabat Rasululllah Saw.
bahwa: “seorang budak tidak boleh me-

ngumpulkan istri lebih dari dua orang.”

Qatadah mengatakan ketika menafsirkan
ayat ini: apabila kamu takut tidak bisa
berlaku adil dengan empat orang istri maka
nikahilah tiga orang, kalau tidak bisa adil
juga maka nikahilah tiga orang, kalau tidak
bisa juga adil nikahilah dua, dan terakhir
kalau kamu tidak bisa adil dengan dua
orang maka nikahilah satu saja, kalau kamu
khawatir tidak bisa adil juga maka nikahilah

budakmu satu aja.

Kutipan-kutipan itu menunjukkan bahwa
al-Syaukani bersikap sangat hati-hati dalam
persoalan hadis, baik sanad dan matannya.
Tampaknya ia sadar bahwa sebagian besar
kritik terhadap tafsir bi al-mastur di masa
lalu, karena pola pencantuman semua riwayat
yang tidak selektif. Karena itu, al-Syaukani
mencoba untuk menghindari hal itu
dengan meriwayatkan banyak hadis dengan
menjelaskan kwalitas riwayat tersebut.

Penutup

Berdasarkan uraian di atas kita bisa me-
ngambil kesimpulan bahwa al-Syaukani
membolehkan poligami dengan persyaratan
tertentu, misalnya adil. Adil dalam hubungan
biologis, nafkah, cinta kasih dan yang
lainnya. Kalau tidak bisa berlaku adil maka
al-Syaukini melarang melakukan poligami.
Ia juga mengharamkan poligami lebih dari
empat istri. Alasannya poligami lebih dari
empat istri itu terjadi masa jahiliyyah dan

kedatangan Islam, sehingga agama Islam
secara periodik ingin membatasi itu semua.

Al-Syaukani memberikan penguatan
dalam “hukum poligami ini dengan ijtihad
ulama pendahulunya”. Poligami hanya di
bolehkan jika yang melakukannya bisa
berlaku adil baik dalam hubungan biologis,
nafkah, kasih sayang dan lain-lain.
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